ABSTRAK
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk menciptakan lingkungan kerja
yang aman serta mencegah terjadinya kecelakaan akibat kerja. Penelitian ini mengkaji rendahnya
kesadaran K3 di kalangan mahasiswa Program Studi S1 Farmasi, khususnya di laboratorium Kimia
Farmasi STIKes Borneo Cendekia Medika. Survei awal menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
hanya mengetahui sedikit tentang protokol K3 meskipun materi tersebut telah diajarkan dalam
kurikulum mereka. Penelitian ini menggunakan metode ekspos facto dengan dua variabel bebas,
yaitu pengetahuan K3 (X1) dan sikap (X2), serta satu variabel terikat, yaitu kesadaran berperilaku
K3 (Y). Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan populasi 61 responden dari
mahasiswa Farmasi Semester Il dan V. Hasil analisis menunjukkan bahwa Pengetahuan K3
berpengaruh positif terhadap kesadaran berperilaku K3 (Pvalue 0,006), Sikap berpengaruh positif
terhadap kesadaran berperilaku K3 (Pvalue 0,011), dan Pengetahuan K3 dan sikap bersama-sama
berpengaruh positif terhadap kesadaran berperilaku K3 dengan pengaruh sebesar 55,7%.
Disarankan agar mahasiswa meningkatkan pengetahuan tentang K3 dan menerapkan perilaku K3
secara baik di laboratorium.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE TOWARD AWARENESS OF OCCUPATIONAL
HEALTH AND SAFETY BEHAVIOR OF PHARMACY STUDENTS IN THE PHARMACY
CHEMISTRY LABORATORY of STIKES BORNEO CENDEKIA MEDIKA

By : Virgi Mauludiastika
Program Studi llmu Kesehatan Masyarakat
Universitas Strada Indonesia

Occupational Health and Safety (OHS) is an effort to create a safe working environment and
prevent work-related accidents. This study examines the low awareness of OHS among students
of the Pharmacy Undergraduate Study Program, especially in the Pharmaceutical Chemistry
laboratory of STIKes Borneo Cendekia Medika. The initial survey showed that many students
only knew a little about OHS protocols even though the material had been taught in their
curriculum. This study used the ex post facto method with two independent variables, namely
OHS knowledge (X1) and attitude (X2), and one dependent variable, namely OHS behavioral
awareness (Y). The data collection technique used a questionnaire with a population of 61
respondents from Pharmacy students in Semesters Il and V. The results of the analysis showed
that OHS Knowledge had a positive effect on OHS behavioral awareness (Pvalue 0.006), Attitude
had a positive effect on OHS behavioral awareness (Pvalue 0.011), and OHS Knowledge and
attitude together had a positive effect on OHS behavioral awareness with an effect of 55.7%. It
is recommended that students improve their knowledge of OHS and implement good OHS

behavior in the laboratory.

keywordnya juga bisa OHS Knowledge, attitude, OHS behavioral awareness



